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Info Artikel Abstract

Keywords: Nature-based learning is an educational approach that utilizes the natural
Nature-Based environment as a learning resource and provides children with direct,
Learning; Early meaningful, and contextual learning experiences. This article aims to
Childhood; Outdoor examine strategies for implementing nature-based learning to enhance
Learning; Learning learning experiences among early childhood learners. The study employed
Experience; a qualitative approach using a literature review method. Data were

collected from relevant scientific journal articles, books, and academic
publications discussing nature-based learning, outdoor learning, early
childhood education, environmental awareness, and children's
development. The collected literature was analyzed through content
analysis by identifying, classifying, comparing, and synthesizing relevant
findings. The results indicate that nature-based learning can provide
children with opportunities to explore, observe, experiment, communicate,
solve simple problems, and interact directly with their surroundings.
Effective strategies include outdoor activities, gardening, exploration of
natural objects, environmental observation, field trips, nature-based play,
environmental projects, and the use of natural materials in learning
activities. Nature-based learning can support cognitive, language, physical-
motor, social-emotional, creative, and naturalistic development. Its
implementation requires careful planning, appropriate selection of
activities, attention to children's safety, teacher facilitation, and systematic
assessment. Therefore, nature-based learning should be implemented as
an active, contextual, enjoyable, and child-centered approach that
connects learning objectives with children's real experiences in the natural
environment.

Kata Kunci: Abstrak
Pembelajaran Berbasis Pembelajaran berbasis alam merupakan pendekatan pendidikan yang
Alam; Anak Usia Dini; memanfaatkan lingkungan alam sebagai sumber belajar sekaligus

Pembelajaran Luar memberikan pengalaman belajar yang langsung, bermakna, dan
Ruang; Pengalaman kontekstual kepada anak. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji strategi
Belajar; pembelajaran berbasis alam dalam meningkatkan pengalaman belajar

1 pendidikan Islam Anak Usia Dini, Sekolah Tinggi Agama Islam Raudatul Akmal Batang Kuis, Deli Serdang, Indonesia
Email: nelly.kaknelly@gmail.com

2 pendidikan Islam Anak Usia Dini, Sekolah Tinggi Agama Islam Raudatul Akmal Batang Kuis, Deli Serdang, Indonesia
Email: anggipratiwil0000@gmail.com

3 Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Sekolah Tinggi Agama Islam Raudatul Akmal Batang Kuis, Deli Serdang, Indonesia
Email: sitifatimah160488@gmail.com

4 Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Sekolah Tinggi Agama Islam Raudatul Akmal Batang Kuis, Deli Serdang, Indonesia
Email: risadelil48@gmail.com

5 Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Sekolah Tinggi Agama Islam Raudatul Akmal Batang Kuis, Deli Serdang, Indonesia
Email: anisaaagustin17@gmail.com

6 Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Sekolah Tinggi Agama Islam Raudatul Akmal Batang Kuis, Deli Serdang, Indonesia
Email: ichanamira234@gmail.com

1450


mailto:Nelly.kaknelly@gmail.com

Jurnal Ar-Raihanah: Pendidikan Islam Anak Usia Dini E-ISSN: 2830-5868 P-ISSN: 2614-7831

Volume 6 Nomor 2 Desember 2026

anak usia dini. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode studi kepustakaan. Data diperoleh dari berbagai artikel jurnal
ilmiah, buku, dan publikasi akademik yang relevan dengan pembelajaran
berbasis alam, pembelajaran luar ruang, pendidikan anak usia dini,
kesadaran lingkungan, dan perkembangan anak. Data dianalisis melalui
analisis isi dengan tahapan identifikasi, klasifikasi, perbandingan, dan
sintesis terhadap temuan dari berbagai sumber. Hasil kajian menunjukkan
bahwa pembelajaran berbasis alam memberikan kesempatan kepada anak
untuk  mengeksplorasi, mengamati, mencoba, berkomunikasi,
memecahkan masalah sederhana, serta berinteraksi secara langsung
dengan lingkungan. Strategi yang dapat diterapkan meliputi kegiatan luar
ruang, bercocok tanam, eksplorasi benda-benda alam, pengamatan
lingkungan, kunjungan lapangan, permainan berbasis alam, proyek
lingkungan, dan pemanfaatan bahan alam sebagai media pembelajaran.
Pembelajaran berbasis alam dapat mendukung perkembangan kognitif,
bahasa, fisik-motorik, sosial-emosional, kreativitas, dan kecerdasan
naturalis anak. Penerapannya memerlukan perencanaan yang matang,
pemilihan kegiatan yang sesuai, perhatian terhadap keselamatan anak,
pendampingan guru, dan penilaian yang sistematis. Dengan demikian,
pembelajaran berbasis alam perlu diterapkan sebagai pembelajaran yang
aktif, kontekstual, menyenangkan, dan berpusat pada anak dengan
menghubungkan tujuan pembelajaran dengan pengalaman nyata anak di
lingkungan alam.
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PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan fondasi penting dalam membentuk perkembangan
anak secara holistik. Pada tahap ini, anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat
pesat pada berbagai aspek, meliputi kognitif, bahasa, fisik-motorik, ssial-emosional, moral, kreativitas,
serta kemampuan beradaptasi dengan lingkungan (Suryana, 2021; Susanto, 2021). Oleh karena itu,
proses pembelajaran bagi anak usia dini harus dirancang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan
perkembangannya. Pembelajaran tidak cukup hanya dilakukan melalui penyampaian informasi secara
verbal, tetapi harus memberikan pengalaman langsung yang memungkinkan anak untuk
mengeksplorasi, mencoba, dan menemukan sendiri pengetahuannya (Halamury, 2022; Nofianti, 2021).

Salah satu pendekatan yang dapat memenuhi kebutuhan tersebut adalah pembelajaran
berbasis alam atau Nature-Based Learning (NBL). Pendekatan ini memanfaatkan lingkungan alam
sebagai sumber, tempat, dan objek pembelajaran (Amiliya & Aminah, 2020). Pembelajaran berbasis
alam relevan dengan karakteristik anak usia dini yang aktif, memiliki rasa ingin tahu tinggi, dan belajar
melalui pengalaman konkret (Prawesti et al., 2025). Berbagai kajian menunjukkan bahwa pendekatan
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ini dapat memberikan pengalaman belajar yang kontekstual, menyenangkan, dan holistik bagi anak
(Johnstone et al., 2022a; Prins et al., 2022).

Pembelajaran berbasis alam bukan sekadar membawa anak keluar ruang kelas. Lingkungan
alam harus dimanfaatkan secara terencana untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan. Anak dapat belajar mengenal warna melalui bunga, memahami konsep bentuk melalui daun
dan batu, mengembangkan kemampuan berhitung melalui kegiatan mengumpulkan benda-benda
alam, serta mengasah kemampuan bahasa melalui kegiatan bercerita tentang pengalaman di alam
(Agustiani, 2019; Rupnidah & Suryana, 2022).

Wulansari dan Sugito (2016) menjelaskan bahwa model pembelajaran berbasis alam memiliki
tiga prinsip utama, yaitu belajar tentang alam (/earning about nature), belajar dengan menggunakan
alam (/earning through nature), dan belajar bersama alam (/earning with nature). Penelitian tersebut
juga menemukan adanya perbedaan kualitas proses belajar yang signifikan antara pembelajaran
berbasis alam dan pembelajaran konvensional. Temuan ini menunjukkan bahwa lingkungan alam dapat
menjadi bagian integral dari proses pembelajaran, bukan sekadar tempat rekreasi bagi anak.

Selain memberikan pengalaman konkret, pembelajaran berbasis alam juga berperan dalam
menumbuhkan kepedulian anak terhadap lingkungan. Anak yang sering berinteraksi dengan alam
memiliki kesempatan lebih besar untuk mengenal berbagai makhluk hidup dan memahami pentingnya
menjaga kelestarian lingkungan (Irawati, 2023; Najmina et al., 2025). Penelitian mengenai
pembelajaran berbasis alam menunjukkan bahwa pendekatan ini efektif untuk mengembangkan
kecerdasan naturalis dan kepedulian anak terhadap lingkungan (Ernst et al., 2022).

Dalam konteks pendidikan saat ini, pembelajaran luar ruang (outdoor learning) semakin
mendapat perhatian. Kajian internasional menunjukkan bahwa lingkungan luar ruang memiliki potensi
besar untuk mendukung perkembangan personal dan sosial, kesehatan, kesejahteraan, serta
kemampuan belajar anak (Acar, 2014; Kiviranta et al., 2024; Frances et al., 2024). Namun demikian,
pelaksanaan pembelajaran berbasis alam tidak terlepas dari berbagai tantangan. Faktor cuaca,
keamanan lingkungan, ketersediaan fasilitas, kesiapan guru, serta karakteristik anak perlu menjadi
pertimbangan dalam perencanaan pembelajaran (Laely et al., 2023a; Deluma et al., 2023).

Berdasarkan uraian tersebut, artikel ini bertujuan untuk mengkaji secara komprehensif strategi
pembelajaran berbasis alam dalam meningkatkan pengalaman belajar anak usia dini. Pembahasan
meliputi konsep pembelajaran berbasis alam, prinsip penerapannya, bentuk-bentuk strategi kegiatan,
manfaat terhadap berbagai aspek perkembangan anak, peran guru, serta faktor pendukung dan
penghambat pelaksanaannya.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan (/ibrary
research). Metode ini dipilih karena bertujuan untuk mengkaji dan mensintesis berbagai hasil penelitian
serta teori mengenai strategi pembelajaran berbasis alam pada anak usia dini (Zed, 2008).

Sumber data penelitian berupa artikel jurnal ilmiah, buku akademik, dan publikasi ilmiah yang
relevan dengan tema pembelajaran berbasis alam (nature-based learning), pembelajaran luar ruang
(outdoor learning), pendidikan anak usia dini, lingkungan belajar, dan perkembangan anak. Literatur
dipilih berdasarkan kesesuaian dengan fokus kajian dan relevansi terhadap konteks pembelajaran anak
usia dini. Pencarian literatur dilakukan melalui basis data seperti Google Scholar, Scopus, dan SINTA
dengan rentang tahun publikasi 2014--2026.

Proses pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu: (1) mengidentifikasi sumber
literatur yang relevan; (2) membaca dan memahami secara kritis isi sumber; (3) mencatat informasi
yang relevan dengan fokus penelitian; serta (4) mengelompokkan temuan berdasarkan tema-tema

1452



Jurnal Ar-Raihanah: Pendidikan Islam Anak Usia Dini E-ISSN: 2830-5868 P-ISSN: 2614-7831

Volume 6 Nomor 2 Desember 2026

utama yang telah ditentukan. Tema yang dianalisis meliputi konsep pembelajaran berbasis alam,
strategi pelaksanaan, manfaat pembelajaran, peran guru, serta hambatan penerapan.

Data dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content analysis) (Krippendorff, 2018). Tahapan
analisis dilakukan melalui identifikasi, klasifikasi, interpretasi, perbandingan, dan sintesis informasi dari
berbagai sumber. Hasil analisis kemudian disusun secara deskriptif untuk memperoleh gambaran
komprehensif mengenai strategi pembelajaran berbasis alam yang dapat meningkatkan pengalaman
belajar anak usia dini.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Konsep Pembelajaran Berbasis Alam

Pembelajaran berbasis alam merupakan pendekatan pembelajaran yang menjadikan alam
sebagai bagian integral dari proses pendidikan. Lingkungan alam digunakan sebagai sumber belajar,
tempat belajar, dan objek yang dipelajari oleh anak. Pendekatan ini memberikan kesempatan kepada
anak untuk memperoleh pengalaman secara langsung melalui aktivitas eksplorasi dan penemuan
(Amiliya & Aminah, 2020; Prawesti et al., 2025).

Amiliya dan Aminah (2020) menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis alam sesuai dengan
karakteristik pembelajaran anak usia dini karena memberikan kesempatan kepada anak untuk belajar
melalui lingkungan dan pengalaman nyata. Kajian tersebut juga mengidentifikasi prinsip dan komponen
yang dapat digunakan dalam penerapan model pembelajaran berbasis alam, termasuk perencanaan
yang sistematis, pemilihan kegiatan yang sesuai, serta evaluasi perkembangan anak.

Konsep ini menunjukkan bahwa alam memiliki fungsi yang lebih luas daripada sekadar lokasi
pembelajaran. Alam dapat menjadi media untuk mengembangkan berbagai kemampuan anak secara
simultan. Misalnya, ketika anak mengamati tanaman, kegiatan tersebut dapat digunakan untuk
mengembangkan kemampuan bahasa melalui percakapan, kemampuan kognitif melalui pengamatan
dan klasifikasi, kemampuan motorik melalui kegiatan menanam, serta kemampuan sosial melalui kerja
sama dalam kelompok (Kamelia et al., 2020; Rantina & Hasmalena, 2023).

Dengan demikian, pembelajaran berbasis alam dapat dipahami sebagai pendekatan
pembelajaran yang mengintegrasikan lingkungan alam secara terencana dengan tujuan
pengembangan anak secara holistik.

Prinsip Strategi Pembelajaran Berbasis Alam

Strategi pembelajaran berbasis alam perlu dilaksanakan berdasarkan prinsip pembelajaran yang
berpusat pada anak (child-centered). Anak diberikan kesempatan untuk mengamati, bertanya,
mencoba, menemukan, dan mengkomunikasikan hasil pengalamannya (Setiyawati, 2022; Tiara, 2022).
Berdasarkan kajian Wulansari dan Sugito (2016), terdapat tiga prinsip utama dalam pembelajaran
berbasis alam:

Pertama, belajar tentang alam (/earning about nature). Anak memperoleh pengetahuan
mengenai tumbuhan, hewan, air, tanah, cuaca, dan berbagai fenomena alam. Misalnya, guru mengajak
anak mengamati berbagai jenis daun kemudian mendiskusikan warna, bentuk, tekstur, dan ukuran
daun. Kegiatan ini membantu anak membangun pemahaman ilmiah awal tentang keanekaragaman
hayati.

Kedua, belajar melalui alam (/earning through nature). Alam digunakan sebagai media untuk
memahami konsep-konsep pembelajaran. Anak dapat belajar matematika dengan menghitung batu
atau biji-bijian, belajar konsep warna melalui bunga, belajar fisika sederhana melalui percobaan dengan
air dan pasir, serta belajar bahasa dengan menceritakan pengalaman ketika bermain di halaman
(Agustiani, 2019; Azizah et al., 2023).

Ketiga, belajar bersama alam (/earning with nature). Anak tidak hanya mempelajari alam, tetapi
juga membangun hubungan emosional dan kepedulian terhadap lingkungan. Kegiatan seperti
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menyiram tanaman, menanam pohon, membersihkan halaman, memberi makan hewan, dan merawat
kebun sekolah menjadi bagian dari pembelajaran yang membentuk karakter peduli lingkungan
(Najmina et al., 2025; Irawati, 2023).

Ketiga prinsip tersebut menjadikan pembelajaran berbasis alam lebih bermakna karena anak
memperoleh pengetahuan sekaligus pengalaman langsung yang dapat membentuk sikap positif
terhadap alam dan lingkungan.

Strategi Eksplorasi Lingkungan

Eksplorasi lingkungan merupakan salah satu strategi dasar yang dapat diterapkan dalam
pembelajaran berbasis alam. Guru dapat mengajak anak berjalan-jalan di sekitar sekolah untuk
mengamati benda-benda dan makhluk hidup yang ditemukan (Prawesti et al., 2025; Deluma et al.,
2023).

Kegiatan eksplorasi dapat dimulai dengan pertanyaan-pertanyaan pemantik yang sederhana,
seperti "Apa yang kamu lihat di sekitar kita?", "Apa warna daun ini?", "Bagaimana bentuk batu itu?",
atau "Mengapa tanah menjadi basah setelah hujan?". Pertanyaan-pertanyaan tersebut berfungsi untuk
merangsang rasa ingin tahu dan kemampuan berpikir kritis anak (Suryana, 2021; Haryono et al., 2024).

Guru tidak harus langsung memberikan jawaban atas pertanyaan anak. Anak perlu diberikan
kesempatan untuk mengemukakan pendapat berdasarkan pengamatannya. Dengan demikian, kegiatan
eksplorasi menjadi pengalaman belajar yang aktif dan konstruktif. Anak tidak sekadar menerima
informasi, tetapi membangun pengetahuannya sendiri melalui pengalaman langsung (Halamury, 2022;
Hasanah et al., 2025).

Eksplorasi lingkungan juga dapat dikembangkan menjadi kegiatan pengelompokan dan
klasifikasi. Anak dapat mengelompokkan daun berdasarkan warna, ukuran, atau bentuk;
mengklasifikasikan batu berdasarkan tekstur; atau mengurutkan benda alam berdasarkan ukuran.
Kegiatan sederhana tersebut dapat mengembangkan kemampuan mengamati, membandingkan,
mengklasifikasikan, dan memecahkan masalah (Susanto, 2021; Nofianti, 2021).

Strategi Bercocok Tanam

Bercocok tanam merupakan kegiatan pembelajaran yang sangat sesuai untuk anak usia dini
karena memberikan pengalaman langsung tentang proses pertumbuhan makhluk hidup. Guru dapat
menyediakan area sederhana di halaman sekolah atau menggunakan pot-pot untuk menanam sayuran,
bunga, atau tanaman lainnya (Irawati, 2023; Najmina et al., 2025).

Dalam kegiatan ini, anak dapat terlibat dalam seluruh proses mulai dari menyiapkan tanah,
memasukkan biji atau bibit, menyiram tanaman, sampai mengamati dan mencatat pertumbuhan
tanaman. Keterlibatan penuh ini memberikan pengalaman yang bermakna tentang siklus kehidupan
dan tanggung jawab (Azan et al., 2023; Pattipeiluhu, 2024).

Bercocok tanam juga dapat dikaitkan dengan berbagai bidang perkembangan: 1) Aspek
kognitif: anak belajar tentang perubahan, pertumbuhan, sebab-akibat, dan siklus hidup makhluk hidup
(Wulansari & Sugito, 2016). b) Aspek motorik: anak menggunakan keterampilan motorik halus untuk
menggali tanah, menanam bibit, dan menyiram tanaman (Annuha, 2024; Riyanto et al., 2023). c) Aspek
bahasa: anak dapat menceritakan perubahan yang diamati, mendeskripsikan bagian-bagian tanaman,
dan mengkomunikasikan pengalamannya (Laely et al., 2023). d) Aspek sosial-emosional: anak belajar
bekerja sama, berbagi tugas, serta mengembangkan rasa tanggung jawab dan kesabaran dalam
merawat tanaman (Khadijah, 2024).

Strategi ini juga efektif untuk menanamkan kepedulian terhadap lingkungan sejak dini. Anak
yang terlibat dalam kegiatan bercocok tanam cenderung lebih menghargai alam dan memahami
pentingnya menjaga kelestarian lingkungan (Irawati, 2023; Ernst et al., 2022).
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Strategi Outdoor Learning dan Outing Class

Pembelajaran luar ruang (outdoor learning) memberikan kesempatan kepada anak untuk
memperoleh pengalaman belajar yang berbeda dari pembelajaran di dalam kelas. Kegiatan dapat
dilakukan di halaman sekolah, taman, kebun, lingkungan sekitar, atau tempat lain yang aman dan
sesuai dengan tujuan pembelajaran (Acar, 2014; Kiviranta et al., 2024).

Outing class atau kunjungan lapangan merupakan salah satu bentuk outdoor learning yang
dapat memperluas pengalaman anak. Guru dapat mengajak anak mengunjungi kebun, taman kota,
peternakan, sawah, pantai, atau lingkungan alam lainnya yang sesuai dengan tema pembelajaran
(Frances et al., 2024; Speldewinde & Campbell, 2024).

Penelitian mengenai strategi nature-based learning menunjukkan bahwa outing class dapat
dilakukan dengan memanfaatkan lingkungan dan alam sebagai objek utama pembelajaran. Kegiatan
ini harus direncanakan dengan matang, termasuk penentuan tujuan, persiapan logistik, dan pemilihan
aktivitas yang sesuai (Kamelia et al., 2020; Limbong, 2026).

Kegiatan luar ruang sebaiknya tidak hanya berupa kunjungan pasif. Guru perlu memberikan
aktivitas yang memiliki tujuan pembelajaran yang jelas. Beberapa aktivitas yang dapat dilakukan antara
lain: anak diminta mengamati dan mencatat jenis tumbuhan yang ditemukan, menghitung jumlah
benda tertentu, menggambar objek yang diamati, mengumpulkan sampel alam, atau menceritakan
pengalaman setelah kegiatan (Azizah et al., 2023; Laely et al., 2023a).

Pemanfaatan Bahan Alam sebagai Media Pembelajaran

Bahan alam dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran yang sederhana, ekonomis, dan
mudah diperoleh. Contoh bahan alam yang dapat digunakan antara lain batu, pasir, daun, ranting, biji-
bijian, bunga, tanah, air, kulit buah, dan cangkang kerang (Rupnidah & Suryana, 2022; Agustinani,
2019).

Bahan-bahan tersebut dapat digunakan dalam berbagai aktivitas pembelajaran: 1) Biji-bijian:
dapat digunakan untuk kegiatan berhitung, membuat pola, mengurutkan ukuran, atau kolase
(Agustiani, 2019). 2) Daun: dapat digunakan untuk kegiatan mencetak gambar (/eaf printing),
mengelompokkan berdasarkan bentuk, atau membuat herbarium (Prawesti et al., 2025). 3) Batu: dapat
digunakan untuk mengelompokkan ukuran atau warna, membangun struktur, atau sebagai alat hitung.
4) Pasir dan tanah: dapat digunakan dalam kegiatan sensorimotor, eksperimen, atau bermain peran
(Limbong, 2026). 5) Air: dapat digunakan untuk eksperimen sederhana tentang konsep tenggelam dan
mengapung, atau kegiatan bermain air yang menyenangkan.

Pemanfaatan bahan alam memberikan pengalaman multisensori kepada anak. Anak dapat
melihat, menyentuh, merasakan tekstur, mencium aroma, membandingkan berat dan ukuran, serta
memanipulasi benda-benda alam tersebut. Pengalaman multisensori ini sangat penting untuk
perkembangan otak anak pada usia dini (Haryono et al., 2024; Djollong et al., 2023).

Strategi ini juga membantu guru menciptakan pembelajaran yang kreatif dan inovatif tanpa
selalu bergantung pada media buatan pabrik yang mahal. Selain itu, penggunaan bahan alam juga
mendukung pembelajaran yang ramah lingkungan dan berkelanjutan (Azan et al., 2023; Deluma et al.,
2023).

Pembelajaran Berbasis Alam untuk Mengembangkan Kecerdasan Naturalis

Salah satu manfaat penting pembelajaran berbasis alam adalah pengembangan kecerdasan
naturalis (naturalist intelligence). Kecerdasan naturalis, yang merupakan salah satu kecerdasan
majemuk yang dikemukakan oleh Gardner, berkaitan dengan kemampuan anak untuk mengenali,
mengklasifikasikan, dan memahami lingkungan alam serta makhluk hidup di sekitarnya (Irawati, 2023;
Prawesti et al., 2025).
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Melalui kegiatan pengamatan tanaman, merawat hewan, bercocok tanam, mengumpulkan
benda-benda alam, dan menjaga kebersihan lingkungan, anak memperoleh pengalaman langsung yang
membangun pemahaman tentang alam dan ekosistem. Anak belajar membedakan berbagai jenis
tumbuhan, mengenali hewan-hewan di sekitar, memahami hubungan sebab-akibat dalam alam, serta
mengembangkan kepekaan terhadap perubahan lingkungan (Najmina et al., 2025; Ernst et al., 2022).

Penelitian Irawati (2023) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis alam dapat meningkatkan
kecerdasan naturalis anak dan membantu anak memahami pentingnya menjaga kelestarian
lingkungan. Anak yang memiliki kecerdasan naturalis yang baik cenderung lebih peka terhadap
lingkungan, lebih menghargai keanekaragaman hayati, dan memiliki kesadaran ekologis yang lebih
tinggi.

Pembelajaran berbasis alam juga dapat membentuk kebiasaan positif dalam diri anak. Anak
dapat dibiasakan membuang sampah pada tempatnya, menggunakan air secara bijaksana, merawat
tanaman, tidak merusak lingkungan, serta menunjukkan kepedulian terhadap makhluk hidup lain.
Kebiasaan-kebiasaan ini jika ditanamkan sejak dini akan menjadi karakter yang melekat hingga dewasa
(Setiyawati, 2022; Tiara, 2022).

Pengaruh Pembelajaran Berbasis Alam terhadap Pengalaman Belajar Anak

Pengalaman belajar anak menjadi lebih bermakna ketika anak terlibat secara langsung dalam
proses pembelajaran. Pembelajaran berbasis alam memberikan kesempatan tersebut melalui kegiatan
yang melibatkan pengamatan, gerakan fisik, permainan, interaksi sosial, dan pemecahan masalah
sederhana (Wulansari & Sugito, 2016; Johnstone et al., 2022b).

Model pembelajaran berbasis alam yang dikembangkan oleh Wulansari dan Sugito (2016)
menunjukkan adanya peningkatan kualitas proses belajar yang signifikan dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional. Anak-anak yang mengikuti pembelajaran berbasis alam menunjukkan
tingkat keterlibatan yang lebih tinggi, rasa ingin tahu yang lebih besar, serta kemampuan berpikir kritis
yang lebih baik.

Penelitian Amiliya dan Setyorini (2025) juga menemukan pengaruh positif model pembelajaran
berbasis alam terhadap kemampuan kognitif anak usia 5--6 tahun. Anak-anak yang mengikuti
pembelajaran berbasis alam menunjukkan peningkatan kemampuan dalam mengamati,
mengklasifikasikan, membandingkan, dan memecahkan masalah sederhana.

Pengalaman belajar melalui alam juga dapat meningkatkan rasa ingin tahu anak secara alami.
Anak dapat menemukan hal-hal baru yang tidak selalu dapat diprediksi oleh guru. Misalnya, ketika anak
mengamati serangga yang sedang bekerja, bentuk daun yang unik, atau perubahan cuaca yang tiba-
tiba, muncul pertanyaan-pertanyaan spontan yang dapat dikembangkan menjadi kegiatan
pembelajaran yang menarik (Prins et al., 2022; Donison & Halsall, 2023).

Dengan demikian, alam menyediakan situasi belajar yang dinamis, otentik, dan memungkinkan
anak membangun pengetahuan melalui pengalaman nyata yang tidak dapat diperoleh dari
pembelajaran di dalam kelas saja.

Peran Guru dalam Pembelajaran Berbasis Alam

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam keberhasilan pembelajaran berbasis alam.
Peran guru mencakup empat fungsi utama, yaitu sebagai perencana, fasilitator, pendamping, dan
evaluator (Deluma et al., 2023; Setiyawati, 2022).

Sebagai perencana, guru perlu menentukan tujuan pembelajaran dengan jelas sebelum memilih
dan merancang aktivitas berbasis alam. Perencanaan meliputi penentuan tema, tujuan perkembangan
yang ingin dicapai, jenis kegiatan, lokasi, bahan yang diperlukan, alokasi waktu, serta aspek
keselamatan. Kegiatan harus disesuaikan dengan usia, minat, dan kemampuan anak (Kamelia et al.,
2020; Rantina & Hasmalena, 2023).
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Sebagai fasilitator, guru memberikan kesempatan kepada anak untuk mengeksplorasi
lingkungan secara mandiri. Guru tidak seharusnya terlalu banyak memberikan instruksi yang
membatasi kreativitas dan inisiatif anak. Sebaliknya, guru dapat memberikan pertanyaan-pertanyaan
terbuka untuk mendorong anak berpikir, bertanya, dan menemukan sendiri jawabannya (Suryana,
2021; Haryono et al., 2024).

Sebagai pendamping, guru mendampingi anak selama kegiatan berlangsung, memberikan
bantuan jika diperlukan, memastikan keselamatan anak, serta membantu anak yang mengalami
kesulitan. Pendampingan yang baik akan membuat anak merasa aman dan nyaman dalam
mengeksplorasi lingkungan (Pattipeiluhu, 2024; Hasanah et al., 2025).

Sebagai evaluator, guru melakukan penilaian terhadap proses dan hasil belajar anak. Teknik
evaluasi yang dapat digunakan meliputi observasi, catatan anekdot, hasil karya anak, dokumentasi
kegiatan, portofolio, dan percakapan dengan anak. Hasil evaluasi digunakan untuk mengetahui
perkembangan anak, mengidentifikasi kebutuhan belajar, serta merencanakan kegiatan selanjutnya
(Azan et al., 2023; Nofianti, 2021).

Pengembangan kurikulum berbasis alam juga menekankan pentingnya tahapan perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi yang sistematis dalam setiap kegiatan pembelajaran (Kamelia et al., 2020;
Wulansari & Sugito, 2016).

Faktor Pendukung dan Penghambat

Keberhasilan pelaksanaan pembelajaran berbasis alam dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik
yang bersifat pendukung maupun penghambat.

Faktor pendukung meliputi: 1) Ketersediaan lingkungan yang aman: sekolah memiliki halaman,
taman, atau akses ke lingkungan alam yang aman untuk kegiatan anak (Acar, 2014; Frances et al.,
2024). 2) Kreativitas dan kompetensi guru: guru memiliki kemampuan merancang dan melaksanakan
kegiatan pembelajaran berbasis alam yang menarik dan bermakna (Deluma et al., 2023; Setiyawati,
2022). 3) Dukungan lembaga: sekolah menyediakan kebijakan, sarana, dan dukungan administratif
yang memadai (Kamelia et al., 2020). 4) Keterlibatan orang tua: orang tua mendukung kegiatan
pembelajaran berbasis alam dan melanjutkannya di rumah (Pattipeiluhu, 2024). 5) Ketersediaan bahan
alam: lingkungan menyediakan berbagai bahan alam yang dapat dimanfaatkan sebagai media
pembelajaran (Rupnidah & Suryana, 2022).

Faktor penghambat meliputi: 1) Kondisi cuaca: cuaca yang tidak mendukung seperti hujan atau
panas terik dapat menghambat kegiatan luar ruang (Kiviranta et al., 2024; Laely et al., 2023). 2)
Keterbatasan sarana dan fasilitas: kurangnya area terbuka atau taman di lingkungan sekolah (Lukman,
2023). 3) Lingkungan yang kurang aman: adanya potensi bahaya seperti jalan raya, hewan berbahaya,
atau tanaman beracun (Traynor et al., 2022). 4) Keterbatasan kompetensi guru: kurangnya
pemahaman dan keterampilan guru dalam merancang pembelajaran berbasis alam (Deluma et al.,
2023). 5) Perbedaan minat anak: tidak semua anak memiliki minat yang sama terhadap kegiatan di
alam terbuka (Prins et al., 2022).

Penelitian terbaru mengenai strategi guru melalui sentra bahan alam juga menemukan bahwa
ketersediaan bahan alam, kreativitas guru, dukungan orang tua, dan lingkungan yang kondusif
merupakan faktor pendukung utama. Sementara itu, cuaca dan variasi minat anak menjadi beberapa
faktor penghambat yang paling sering dijumpai (Prawesti et al., 2025; Najmina et al., 2025).

Untuk mengatasi faktor-faktor penghambat tersebut, diperlukan perencanaan yang matang,
fleksibilitas dalam pelaksanaan, serta kolaborasi antara guru, orang tua, dan pihak sekolah.
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KESIMPULAN

Pembelajaran berbasis alam merupakan strategi yang sangat relevan dan efektif untuk
pendidikan anak usia dini. Pendekatan ini memberikan kesempatan kepada anak untuk belajar melalui
pengalaman nyata dan lingkungan yang dekat dengan kehidupan sehari-hari mereka. Alam dapat
dimanfaatkan sebagai sumber belajar, media pembelajaran, maupun lingkungan untuk melakukan
berbagai aktivitas eksploratif yang menyenangkan dan bermakna. Strategi pembelajaran berbasis alam
dapat dilakukan melalui berbagai kegiatan, antara lain eksplorasi lingkungan, bercocok tanam, outdoor
learning, outing class, permainan menggunakan bahan alam, pengamatan lingkungan, eksperimen
sederhana, serta proyek kepedulian terhadap lingkungan. Berbagai kegiatan tersebut secara signifikan
dapat mendukung perkembangan anak secara holistik, meliputi aspek kognitif, bahasa, fisik-motorik,
sosial-emosional, kreativitas, dan kecerdasan naturalis. Keberhasilan pembelajaran berbasis alam
sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam merencanakan kegiatan secara sistematis, memilih
lingkungan yang aman dan sesuai, memberikan pendampingan yang tepat, serta melakukan evaluasi
perkembangan anak secara berkelanjutan. Selain itu, pelaksanaan pembelajaran berbasis alam juga
perlu mempertimbangkan faktor pendukung seperti ketersediaan lingkungan, kreativitas guru, dan
dukungan orang tua, serta mengantisipasi faktor penghambat seperti kondisi cuaca, keterbatasan
sarana, dan perbedaan minat anak. Dengan demikian, pembelajaran berbasis alam dapat menjadi
strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan pengalaman belajar anak usia dini apabila
dilaksanakan secara terencana, kontekstual, menyenangkan, aman, dan berpusat pada anak. Oleh
karena itu, pendekatan ini direkomendasikan untuk diimplementasikan secara lebih luas di lembaga-
lembaga PAUD sebagai salah satu alternatif pembelajaran inovatif yang sesuai dengan karakteristik
dan kebutuhan perkembangan anak usia dini.
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